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ABSTRAK 
 
PT. Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu perusahaan pertambangan skala nasional 

yang bergerak di pertambangan batubara. Umumnya batubara mengalami berbagai 

proses yang panjang dan sebelum batubara didistribusikan, batubara akan ditumpuk 

sementara di tempat yang disebut dengan Stockpile. Disisi lain, terdapat permasalahan 

yang terjadi di stockpile yaitu swabakar (Spontaneous Combustion). Swabakar adalah 

fenomena yang terjadi disaat batubara disimpan di stockpile dalam jangka waktu 

tertentu serta disebabkan berbagai faktor. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pelaksanaan sistem proteksi manajemen kebakaran swabakar di Stockpile 

PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian ini akan 

dilakukan dengan wawancara mendalam dengan informan sebanyak 8 orang dan akan 

dilakukannya observasi lapangan, analisis data kejadian swabakar dan studi literatur. 

Berdasarkan hasil penelitian, PT. Bukit Asam, Tbk memiliki Satuan Kerja (Satker) 

yang bertanggung jawab untuk mengatasi swabakar, terdiri dari Satker Penanganan 

Angkutan Batubara, Satker Pengawas Lingkungan serta Satker Penanganan 

Kecelakaan Kebakaran. Untuk pelaporan swabakar dilakukan dengan menggunakan 

alat komunikasi seperti saluran radio, HT, grup WA dan Call Center. PT. Bukit Asam, 

Tbk telah memiliki Tata Cara Kerja (TCK) pemadaman swabakar dan telah 

menerapkan sistem proteksi manajemen kebakaran aktif dan pasif dalam menangani 

swabakar seperti diterapkannya tindakan penerapan Sistem First In First Out, 

menggunakan peralatan pemadam kebakaran yang lengkap, penggunaan aplikasi 

pendeteksi titik api, alat berat serta peralatan lainnya. Kesimpulan penelitian ini adalah 

PT. Bukit Asam Tbk. sudah menerapkan sistem proteksi manajemen kebakaran 

swabakar yang sudah sesuai dengan TCK dan peraturan yang diberlakukan, namun 

perlu dilakukannya penerapan teknologi inovasi terbaru serta pengembangan tindakan 

pencegahan dan penanganan swabakar agar kedepannya swabakar dapat ditanggulangi 

dengan baik. 
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ABSTRACT 
 
PT. Bukit Asam, Tbk is a national scale mining company engaged in coal mining. 

Generally, coal undergoes various long processes and before the coal is distributed, 

the coal will be temporarily stacked in a place called the Stockpile. On the other hand, 

there are problems that occur in the stockpile, namely spontaneous combustion. Self-

burning is a phenomenon that occurs when coal is stored in a stockpile for a certain 

period of time and is caused by various factors. Therefore, this study aims to analyze 

the implementation of the self-burning fire management protection system at PT. Bukit 

Asam Tbk. Tanjung Enim, South Sumatra. This research is a qualitative research with 

a descriptive approach. This research method will be carried out by in-depth interviews 

with as many as 8 informants and field observations will be carried out, analysis of 

self-burning data and literature studies. Based on the research results, PT. Bukit Asam, 

Tbk has a Work Unit (Satker) which is responsible for dealing with self-burning, 

consisting of Coal Transportation Handling Satker, Environmental Monitoring Satker 

and Fire Accident Handling Satker. Self-inflicted reporting is carried out using 

communication tools such as radio channels, HT, WA groups and Call Centers. PT. 

Bukit Asam, Tbk already has a Self Burning Procedure (TCK) and has implemented an 

active and passive fire management protection system in dealing with self-burning such 

as the implementation of the First In First Out System, using complete fire 

extinguishing equipment, using fire detection applications, heavy equipment and other 

equipment. The conclusion of this research is PT. Bukit Asam Tbk. has implemented a 

self-inflammation fire management protection system that complies with TCK and 

applicable regulations, but it is necessary to apply the latest innovative technology and 

develop self-inflicted prevention and handling measures so that self-infighting can be 

handled properly in the future. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Saat ini pemanfaatan batubara dari tahun ke tahun semakin meningkat, 

seiring dengan menurunnya produksi minyak bumi di Indonesia. Batubara dapat 

dimanfaatkan menjadi salah satu bahan bakar yang dapat digunakan di kehidupan 

sehari-hari. Pemanfaatan batubara dapat dikembangkan menjadi gas dimetil eter 

(DME) yang bisa menggantikan liquefied petroleum gas (LPG) melalui proses 

gasifikasi. Selain itu, batubara dapat digunakan dalam keadaan padat dan 

dikonversi menjadi cair (fase gas). Sebagai bahan bakar non migas, batubara juga 

digunakan dalam industri kimia dan industri lain yang membutuhkan batubara 

sebagai sumber energi (Afin and Kiono, 2021). 

Pada saat yang sama, kegiatan pertambangan yang saat ini berkembang 

dengan pesat dan dibutuhkan pada setiap tahunnya adalah kegiatan pertambangan 

batubara. Batubara merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki 

potensial besar dan dapat digunakan sebagai sumber energi serta penghasil devisa 

negara. Berdasarkan data dari Badan Geologi Kementerian ESDM, terdapat 

cadangan batubara sebanyak 186 miliar ton, yang dimana 52% di Pulau Sumatera, 

47% di Pulau Kalimantan dan 1% di pulau lainnya (Afin and Kiono, 2021). 

Sebelum batubara didistribusikan ke masyarakat dan diekspor ke luar 

negeri, terdapat beberapa proses atau tahapan penting untuk mendapatkan batubara 

dari lahan pertambangan. Tahapan-tahapan pertambangan batubara secara garis 

besar terdiri dari eksplorasi lahan, tahap pembersihan lahan dari material hutan 

(land clearing topsoil removal), tahap pemboran dan peledakan tanah penutup 

(overburden drilling and blasting), tahap pemindahan tanah penutup (overburden 

removal), tahap pemboran dan peledakan batubara (coal drilling and blasting), 

tahap penambangan batubara (coal mining) hingga ke tahap pengangkutan batubara 

(coal hauling) dari penambangan ke tempat penumpukan (Stockpile) menuju ke 

port, tahap yang terakhir yaitu pengantaran batubara menggunakan ke kapal induk 

(EITI Indonesia Kementerian ESDM, 2022). 
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Umumnya batubara dari front tidak langsung dikirim ke konsumen, tetapi 

ditumpuk sementara di tempat penumpukan yang disebut Stockpile. Menurut para 

ahli definisi dari Stockpile adalah areal yang digunakan sebagai tempat 

penyimpanan sementara batubara, yang telah mengalami proses pengangkutan baik 

dari pertambangan hingga ke tempat distributor. Stockpile umumnya terletak di 

lokasi strategis untuk memudahkan pendistribusian, misal dekat front penambangan 

atau dekat dump hopper (Analiser and Musprianto, 2020).  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2010 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan 

Mineral dan Batubara, penimbunan batubara perlu dilakukannya pengawasan oleh 

pihak pemerintah dan pihak dari perusahaan. Pihak pemerintah seperti menteri, 

gubernur, atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya melakukan 

pengawasan atas pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan yang salah satunya 

pengawasan penimbunan batubara di stockpile. Selain itu juga pihak perusahaan 

juga harus melakukan pengawasan dan memperhatikan jenis penimbunan batubara, 

jumlah batubara, dan mutu hasil pertambangan agar kualitas batubara tetap terjaga 

dan tidak terdapat permasalahan yang dapat merugikan pihak perusahaan 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2010, 2010).  

Disisi lain, terdapat permasalahan yang kerap terjadi di stockpile dan 

permasalahan ini kerap dihadapi oleh perusahaan pertambangan batubara yaitu 

kejadian swabakar (Spontaneous Combustion) atau kerap disebut Self Combustion. 

Swabakar adalah salah satu fenomena yang terjadi disaat batubara disimpan di 

stockpile dalam jangka waktu tertentu serta disebabkan oleh berbagai faktor 

penyebab. Faktor penyebab terjadinya swabakar yaitu lama, metode penimbunan, 

angin yang mengarah ke stockpile, self heating, dan juga terdapat beberapa faktor 

lain. Selain itu, terjadinya swabakar dikarenakan teroksidasinya batubara serta 

oksigen dengan gas yang mudah terbakar akan menghasilkan panas pada saat 

penambangan, demikian pada saat batubara ditimbun proses oksidasi terus 

berlanjut. Kejadian swabakar kerap terjadi di lingkup usaha pertambangan 

batubara. Dari kejadian ini tidak hanya terjadi di lingkup usaha pertambangan 

batubara di Indonesia, tetapi di lingkup usaha pertambangan di luar negeri pun 

kerap mengalami swabakar (Filah et al., 2016). 
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Sebagai contoh dari 3 negara yang mengalami kejadian swabakar yaitu 

Amerika, India dan China. Menurut data dari NIOSH, kejadian swabakar di 

Amerika tercatat sekitar 15% dari 164 kebakaran pada periode 1978–1990 dan 

periode 1990-2006, lebih dari 20 tambang dan total 25 kebakaran batubara 

mengalami swabakar (The National Institute for Occupational Safety and Health 

(NIOSH), 2022), di India sekitar 70 kebakaran terjadi di pertambangan Jharia India, 

yang mencakup 100 mil persegi. Swabakar pertama kali tercatat terjadi pada tahun 

1916, dan kebakaran terus terjadi di Jharia (Ferris, 2015). Dengan demikian, 

swabakar di Jharia telah terjadi lebih dari 100 tahun dan menghancurkan 37 juta ton 

batubara dan 220 miliar ton batubara tidak dapat diakses (Kim et al., 2021).  

Selain kejadian swabakar (Spontaneous Combustion) di Negara Amerika 

dan India, terdapat kejadian swabakar di pertambangan batubara di China. Pada 

akhir tahun 2015, terdapat lebih dari 9000 tambang batubara di China dengan total 

produksi batubara tahunan sekitar 3,68 miliar ton. Bersamaan dengan adanya 

peningkatan produksi batubara, disisi lain juga terdapat pengurangan jumlah 

batubara akibat adanya kejadian swabakar yang meningkat di setiap tahunnya. 

Terdapat 56 zona batubara di Cina telah diidentifikasi mengalami swabakar, yang 

meliputi area seluas 720 km2, yang terletak di beberapa provinsi dan salah satunya 

adalah provinsi Shanxi yang semakin lama semakin berkurang akibat adanya 

swabakar (Zhou et al., 2018). 

Selain dari negara Amerika, India dan China, di pertambangan batubara 

Indonesia pasti pernah mengalami kejadian swabakar (Spontaneous Combustion). 

Sebagai contoh telah terjadi swabakar di PT. Prima Dito Nusantara (PDN), yang 

terletak di Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi. 

Kejadian swabakar terjadi pada bulan Februari, Mei, dan Juli tahun 2017, di ROM 

Stockpile yang diakibatkan dari penimbunan batubara yang lama. Selain itu juga 

disebabkan faktor lain seperti adanya break down, stop hauling, dan penyetopan 

jalan (masalah lahan dengan orang sekitar dan ada tuntutan-tuntutan lainnya) 

sehingga perusahaan tidak bisa melakukan produksi. Beberapa faktor lain penyebab 

terjadinya swabakar ini adalah kurangnya pengaturan atau manajemen Stockpile, 

seperti lamanya penimbunan batubara dan metode pemadatan pada tumpukan di 

ROM Stockpile (Palox, Abdullah and Anaperta, 2018). 
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Menurut uraian di atas, kejadian swabakar memiliki dampak negatif yang 

dapat merugikan di berbagai aspek, seperti aspek kesehatan, lingkungan dan 

ekonomi. Dalam aspek ekonomi dampak negatif dari kejadian swabakar yaitu dapat 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan seperti penurunan kualitas batubara yang 

akan mempengaruhi permintaan pasar, penurunan volume batubara di Stockpile, 

pengeluaran biaya tambahan untuk penanganan batubara yang terbakar  dan 

menyebabkan ekspor impor batubara akan terhambat (Syahrul et al., 2017).  

Terjadinya swabakar di Stockpile juga dapat mengancam keselamatan dan 

kesehatan para pekerja yang bekerja di sekitar areal Stockpile karena batubara yang 

telah terbakar dapat menghasilkan berbagai gas polutan, asap dan abu (ash) yang 

dapat berdampak negatif bagi kesehatan pekerja (Widodo, Syawaludin and Arifin, 

2020). Sedangkan pada lingkungan, swabakar dapat menyebabkan penurunan 

permukaan tanah dan memicu retakan atau celah yang berpotensi masuknya 

oksigen yang dapat membuat swabakar semakin meluas. Selain itu, angin dapat 

membawa batubara partikel halus (fine coal) yang mengakibatkan debu hitam di 

udara dan dapat berpengaruh ke lingkungan (Anas, 2019). 

PT Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan merupakan salah satu 

perusahaan pertambangan skala BUMN yang bergerak di pertambangan batubara. 

PT. Bukit Asam Tbk berlokasi di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara 

Enim, Sumatera Selatan. dan memiliki luas areal Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

sebesar 90.702 hektar (Furqon, 2020). Dari luas tersebut, yang telah memasuki 

tahap eksploitasi adalah Tambang Air Laya, Muara Tiga Besar, dan Banko Barat. 

Pada lokasi Muara Tiga Besar dibagi menjadi 2, yaitu Muara Tiga Besar Utara dan 

Selatan. Sedangkan pada lokasi Banko Barat dibagi menjadi 2, yaitu Banko Tengah 

Blok A dan Blok B (Wiratama, 2020).  

Industri pertambangan batubara yang dihasilkan oleh PT. Bukit Asam Tbk. 

Tanjung Enim di sepanjang tahun 2021 berhasil mencatat peningkatan produksi 

sebesar 21% menjadi 30,04 juta ton, dari tahun sebelumnya 24,84 juta ton. 

Peningkatan produksi batubara di tahun 2021 salah satunya disebabkan oleh 

peningkatan permintaan batubara di tahun 2021 (PT. Bukit Asam Tbk., 2022).  
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Peningkatan produksi batubara dengan total volume angkutan batubara 

mencapai 25,42 juta ton dan meningkat dari tahun sebelumnya sebanyak 23,80 juta 

ton. Selain itu, saat momentum peningkatan harga batubara tahun 2021 

dimanfaatkan perusahaan dengan meningkatkan penjualan. Perusahaan mencatat 

penjualan domestik sebanyak 16,11 juta ton setara dengan total penjualan 

Perusahaan. Sedangkan sisanya merupakan penjualan ekspor sebanyak 12,26 juta 

ton (PT. Bukit Asam Tbk., 2022). 

Permasalahan utama yang kerap terjadi di Stockpile dan yang harus dihadapi 

di pertambangan batubara salah satunya di PT. Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan yaitu swabakar. Contoh kejadian swabakar yang pernah terjadi 

PT. Bukit Asam yaitu kejadian swabakar di areal Stockpile Mawar PT Bukit Asam 

di daerah Sirah Pulau, Kabupaten Lahat. Diduga swabakar yang telah terjadi di 

Stockpile Mawar telah mencemari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pihak 

perusahaan mengambil tindakan pencegahan dan penanggulangan untuk mengatasi 

kejadian swabakar ini (Deby, 2019).  

Maka dari itu pada penelitian skripsi ini, peneliti akan membahas beberapa 

hal yang berkaitan dengan swabakar seperti menganalisis faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya swabakar, menjelaskan berbagai parameter pengukuran 

yang digunakan sebagai acuan penyebab terjadinya swabakar, menjelaskan divisi 

atau bidang mana yang terlibat dalam menangani kejadian swabakar, mengetahui 

proses terjadinya swabakar di Stockpile, mengetahui jumlah batubara yang 

mengalami swabakar dalam periode tertentu (Analiser and Musprianto, 2020). 

Selain itu juga, penelitian ini akan menjelaskan sistem proteksi manajemen 

kebakaran di beberapa waktu seperti sebelum (pra swabakar), saat swabakar dan 

setelah swabakar (pasca swabakar), mengetahui tata cara (SOP) pengendalian 

swabakar serta upaya penanganan dan pencegahan swabakar yang diterapkan oleh 

pihak perusahaan. Output yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa saran 

dan memberikan beberapa rekomendasi yang dapat digunakan oleh perusahaan 

dalam mengatasi kejadian swabakar. 
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1.2. Rumusan Masalah  

PT Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan merupakan 

perusahaan pertambangan yang bergerak di bidang pertambangan batubara. Pada 

umumnya, sebelum batubara didistribusikan batubara akan di tempatkan di 

Stockpile. Dan jika batubara ditempatkan dan ditimbun pada Stockpile terlalu lama 

akan dapat menyebabkan swabakar yang dapat menurunkan kualitas batubara yang 

ada di Stockpile, pengeluaran biaya untuk penanganan swabakar dan juga dapat 

mengancam serta mempengaruhi dan berdampak negatif bagi keselamatan 

kesehatan pekerja yang berada di dekat penimbunan batubara atau areal Stockpile 

karena batubara yang telah terbakar dapat menghasilkan berbagai gas-gas polutan, 

asap dan abu (ash).  

Berdasarkan hal tersebut peneliti menyusun rumusan masalah dengan 

menggunakan salah satu teori fungsi manajemen 5M dari Henry Fayol yang terdiri 

dari Man, Method, Machine, Money dan Material, maka dari itu adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian secara garis besarnya 

seperti Teori fungsi manajemen Man yaitu pelatihan tim atau personil, pihak-pihak 

atau satker yang terlibat dalam menangani kejadian swabakar, alur komunikasi dan 

pelaporan. Teori fungsi manajemen Method yaitu proses terjadinya dan faktor 

penyebab swabakar, tata cara (SOP) pengendalian swabakar, informasi dan data 

kejadian swabakar, penerapan sistem proteksi aktif & pasif manajemen kebakaran 

yang dilakukan oleh perusahaan dalam menangani kejadian swabakar, pemantauan 

titik api, serta upaya penanganan dan pencegahan sebelum (pra swabakar), saat 

swabakar dan pasca swabakar yang dilakukan oleh perusahaan. Teori fungsi 

manajemen Machine yaitu penggunaan alat-alat, sarana & prasarana serta 

penggunaan alat pengendalian dan alat pengukuran. Sedangkan teori fungsi 

manajemen untuk Money dan Material yaitu terdiri dari pendanaan pengadaan 

peralatan, sarana dan prasarana serta desain dan manajemen stockpile. 
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1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Sistem 

Proteksi Manajemen Kebakaran Swabakar (Spontaneous Combustion) di Stockpile 

Batubara PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Untuk menunjang tujuan umum dalam penelitian ini, maka adapun tujuan 

khusus pada penelitian ini dan berikut penjelasannya : 

a. Untuk mengetahui Sumber Daya Manusia (Man) atau personil yang 

mendapatkan berbagai pelatihan mengenai penanganan swabakar. 

b. Untuk mengetahui Satuan Kerja (Satker) yang bertanggung jawab 

dalam mengatasi swabakar di stockpile. 

c. Untuk mengetahui alur komunikasi pelaporan kejadian swabakar. 

d. Untuk mengetahui proses dan faktor penyebab terjadinya swabakar.  

e. Untuk mengetahui tata cara dan upaya yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam melakukan penanganan dan pencegahan kejadian swabakar. 

f. Untuk mengetahui informasi dan data kejadian swabakar dalam kurun 

waktu kurang lebih 6 bulan. 

g. Untuk mengetahui metode (Method) penerapan sistem proteksi aktif & 

pasif kebakaran dalam menangani kejadian swabakar yang diterapkan 

oleh perusahaan. 

h. Untuk mengetahui metode (Method) pemantauan titik api atau hotspot. 

i. Untuk mengetahui penggunaan peralatan (Machine) yang digunakan 

sebagai pengukuran swabakar, sarana dan prasarana untuk mengatasi 

serta mencegah terjadinya swabakar. 

j. Untuk mengetahui pendanaan (Money) yang digunakan untuk 

pengadaan alat, sarana prasarana dan peralatan penunjang lainnya untuk 

menangani kejadian swabakar. 

k. Dan untuk mengetahui Material dalam penerapan desain dan 

manajemen stockpile oleh perusahaan. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

 Di sebuah penelitian tentunya harus terdapat manfaat yang diperoleh dari 

penelitian tersebut baik bagi peneliti, PT. Bukit Asam Tbk. maupun Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Dan berikut manfaat yang diperoleh 

dari hasil penelitian ini seperti : 

 

1.4.1. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan ke dalam 

bentuk penelitian, meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis, 

memecahkan permasalahan, menambah wawasan, mendapatkan ilmu lapangan 

yang tidak peneliti dapatkan pada saat perkuliahan dan penelitian yang dilakukan 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran berharga bagi peneliti menuju dunia 

pekerjaan nantinya. 

 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mahasiswa 

mengenai sistem proteksi manajemen kebakaran swabakar, pencegahan dan 

penanggulangan swabakar pada Stockpile. Selain itu juga, dapat dijadikan sebagai 

salah satu masukan dan pedoman untuk pembuatan jurnal maupun bahan referensi 

penelitian mengenai sistem proteksi manajemen kebakaran swabakar. 

 

1.4.3. Bagi PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan (rekomendasi) dan 

saran bagi perusahaan dalam optimalisasi penerapan sistem proteksi manajemen 

kebakaran sebelum swabakar (pra swabakar), saat swabakar dan sesudah swabakar 

(pasca swabakar) serta tindakan pencegahan dan penanggulangan swabakar di 

Stockpile agar batubara dapat terhindar dari berbagai dampak negatif seperti 

penurunan volume batubara di Stockpile dan pencemaran di lingkungan. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1. Lingkup Lokasi Penelitian  

Lingkup lokasi penelitian skripsi ini akan dilaksanakan di PT. Bukit Asam 

Tbk. Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan. 

 

1.5.2. Lingkup Materi Penelitian  

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan 

masyarakat dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya 

materi mengenai identifikasi faktor penyebab kebakaran, analisis sistem proteksi 

manajemen kebakaran pada batubara atau swabakar (Spontaneous Combustion) dan 

tindakan penanggulangan serta pencegahan kebakaran swabakar. 

 

1.5.3. Lingkup Waktu Penelitian  

Lingkup waktu pada penelitian skripsi ini, akan dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai Maret 2023. 
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